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Abstrak 

 

Pembangunan bendungan menyebabkan rumah tangga yang tinggal di lokasi 

pembangunan bendungan harus pindah ke lokasi yang baru. Rumah tangga yang 

dipindahkan  mendapat  kompensasi dalam bentuk bangunan dan lahan. Meskipun 

rumah tangga yang dipindahkan mendapat kompensasi yang sama, namun sebagian 

rumah tangga kehidupannya lebih baik sedangkan yang lain ada yang lebih buruk. 

Penelitian ini memiliki 3 tujuan : mengkaji kesejahteraan rumah tangga setelah 

adanya relokasi, mengkaji ketimpangan pendapatan rumah tangga dan pengaruh 

modal sosial terhadap kesejahteraan rumah tangga yang dipindahkan akibat 

pembangunan bendungan Koto Panjang (involuntary resettlement) di Kabupaten 

Kampar Provinsi Riau. Penelitian ini menggunakan alat analisis  model Regresi 

Logistik dan Gini ratio. 

Penelitian di lakukan pada 3 kecamatan di 10 desa nagari lokasi pemukiman 

kembali rumah tangga yang dipindahkan. Lokasi penelitian terletak di daerah Koto 

Panjang, yaitu perbatasan Kabupaten Kampar Provinsi Riau dan Kabupaten Lima 

Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 100 

rumah tangga. Hasil penelitian menunjukkan pertama, secara umum rumah tangga 

yang dipindahkan sudah sejahtera dengan menggunakan indikator objektif yang 

menunjukkan bahwa secara umum pendapatan rumah tangga sudah melebihi Upah 

Minimum Provinsi. Kedua, ketimpangan pendapatan rumah tangga berada pada 

ketimpangan yang sedang. Ketiga, hasil analisis menggunakan model Regresi 

Logistik menunjukkan bahwa variabel modal sosial kepercayaan dan tolong 

menolong berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan rumah tangga 

sedangkan variabel kewaspadaan tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan rumah 

tangga. 

Penelitian ini merekomendasikan: pertama, meningkatkan atau 

memberdayakan masyarakat yang telah mempunyai lahan agar dapat berproduksi dan 

menghasilkan output yang lebih bagus dengan program pemerintah. Kedua, 

mendorong rumah tangga yang belum berpendapatan yang cukup untuk lebih bisa 

meningkatkan penghasilan mereka seperti adanya peluang kerja baru atau dengan 

memberikan penyuluhan atau pelatihan pertanian baik itu dari segi pengetahuan, 

keterampilan hingga pengelolaan pertanian Ketiga, perlu model dan alat analisis baru 

untuk peneliti selanjutnya dalam mengkaji modal sosial terhadap kesejahteraan rumah 

tangga,  
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